





Wabah covid-19 yang terjadi di sejumlah negara tak terkecuali Indonesia 
menghadirkan sejumlah dampak baik dari segi ekonomi, sosial, politik, pendidikan 
maupun kondisi psikologis siswa. Pemerintah Indonesia pada awal bulan maret 2020 
mengambil kebijakan dimana seluruh institusi pendidikan mengganti sistem 
pembelajaran menjadi daring baik Perguruan Tinggi, SMA, SMP, SD, maupun TK. 
Hal ini dilakukan guna menghentikan penyebaran Covid-19 di Indonesia. Akibatnya, 
setiap individu dituntut untuk bisa bertahan dan bangkit kembali dari situasi seperti 
saat ini. Covid-19 memberikan dampak tersendiri bagi remaja hal ini dikarenakan 
remaja banyak melakukan aktivitas diluar rumah seperti sekolah, bermain, dan 
sekarang mereka hanya bisa beraktivitas di ruang virtual (Sari et al., 2019). 
Coronavirus merupakan jenis virus baru yang memiliki kecepatan tinggi untuk 
menginfeksi seseorang. Bulan Desember 2019 Coronavirus ditemukan di Kota 
Wuhan, Tiongkok, Cina. Adapun gejala yang muncul pada orang yang menderita 
Covid-19 yaitu demam, batuk, flu, sesak nafas, kehilangan bau atau rasa, dan bahkan 
pada kasus-kasus tertentu, infeksi virus ini bisa mengakibatkan kesulitan bernafas dan 
radang paru-paru (WHO, 2020). 
Kedatangan wabah covid-19 memberikan perubahan dalam dunia pendidikan. 
Sekolah maupun perguruan tinggi mulai mengganti sistem pembelajaran menjadi 
daring. Hal ini membuat anak dan remaja membutuhkan waktu untuk adaptasi dengan 
kebiasaan baru dimana selama ini mereka selalu bertemu tatap muka dan berinteraksi 
dengan lebih leluasa, namun dengan adanya kebijakan pembelajaran dirumah 
membuat ruang gerak mereka menjadi terbatas. Bukan hanya itu banyak pelajar yang 
belum terbiasa dengan sistem pembelajaran daring, di Indonesia sendiri masih banyak 
keluarga yang belum mengerti dengan tata cara pembelajaran dirumah, hal ini 
dikarenakan orangtua  biasanya sibuk bekerja dan sekarang mereka harus 





remaja mengalami beberapa kesulitan, diantaranya kurangnya penguasaan teknologi, 
kurangnya fasilitas yang memadai seperti sinyal yang dapat menghambat proses 
belajar siswa, adanya tambahan biaya internet, sulitnya memahami pelajaran, dan 
berkurangnya interaksi sosial baik dengan teman, guru ataupun lingkungan sekitar 
(Purwanto et al., 2020). 
Menurut WHO (2018) remaja ialah individu yang berada pada rentan usia 
antara 10-24 tahun. Usia remaja merupakan masa transisi dimana pada usia tersebut 
seseorang mengalami pertumbuhan dan perkembangan baik secara biologis maupun 
secara psikologis. Perubahan psikologis ditandai berubahnya sikap, perasaan, serta 
emosi remaja. Masa remaja merupakan masa dimana banyak terjadi badai dan 
tekanan karena adanya tuntutan untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. 
Kedatangan covid-19 saat ini merupakan suatu kondisi yang tidak menyenangkan 
terlebih bagi remaja. Ada dampak yang ditimbulkan bagi remaja itu sendiri. Ada yang 
dapat bangkit dan ada juga yang mengalami masalah kesehatan mental akibat tidak 
mampu beradaptasi dengan situasi seperti sekarang ini (Muliawiharto & Masykur, 
2020).  
Perubahan proses pembelajaran yang dialami remaja SMA selama pandemi 
mengakibatkan munculnya masalah kesehatan mental seperti stress, panik, 
kecemasan, perasaan tertekan, dan ketidakjelasan masa depan. Hal ini membuat 
remaja harus mampu menyesuaikan diri dan bangkit kembali dari situasi sulit. Dalam 
menghadapi pandemi, remaja perlu membekali diri dengan sikap resilien hal ini 
berguna untuk menjadikan remaja bertahan dan bisa bangkit dari situasi pandemi. 
Berdasarkan catatan KPAI terdapat kasus anak putus sekolah selama pandemi covid-
19 mengalami peningkatan terutama pada anak-anak yang berasal dari keluarga 
kurang mampu terhitung dari bulan Januari hingga Februari 2021. Di kota Bima, 
Kota Bengkulu, dan Kabupaten Seluma ditemukan 33 kasus anak putus sekolah 
karena menikah. Selain itu, di Jakarta dan Cimahi ditemukan 2 anak putus sekolah 





sekolah karena menunggak iuran SPP. Sementara di Kota Cimahi terdapat satu anak 
putus sekolah karena kecanduan game online dan satu anak cuti sementara untuk 
menjalani perawatan dan pemulihan ke psikolog (Mashabi, 2021). Hasil survei yang 
dilakukan UNICEF Indonesia bersama CIMSA Indonesia pada 28 Agustus sampai 4 
September 2020 yang dilakukan pada 535 responden dari 30 provinsi mendapatkan 
hasil sebanyak 38 % siswa takut tak mampu memahami pelajaran, dan 36 % siswa 
takut pada hasil studinya yang serba tak pasti selama pandemi (Hidayat, 2020).     
Hal ini didukung hasil survei dari 85 Siswa SMA di Kabupaten Boyolali 
selama pembelajaran daring, dimana beberapa siswa mengalami masalah psikologis 
seperti 55,8% siswa merasa bosan, 51,2% siswa merasa kesepian, 45,3% siswa 
menyatakan merasa tertekan dengan tugas-tugas sekolah, 38,4% siswa mengalami 
kecemasan, 30,2% siswa takut dan khawatir dengan masa depan, 48,8% siswa 
kesulitan berkonsentrasi dan kehilangan fokus pada pelajaran, 33,7% siswa 
mengalami kesulitan dalam membagi waktu, dan 43% siswa mengalami peningkatan 
rasa malas dan menurunnya motivasi belajar. Selain itu, dari hasil wawancara yang 
dilakukan dengan salah satu guru BK SMA di Kabupaten Boyolali didapati beberapa 
siswa yang abai dengan tugas sekolah dan terdapat siswa yang tidak aktif atau tidak 
hadir saat pelajaran daring berlangsung. Hal ini disebabkan karena berbagai faktor 
mulai dari jaringan internet yang tidak stabil, motivasi belajar yang menurun, kuota 
internet dan fasilitas pendukung yang kurang memadai, dan banyaknya tugas-tugas 
sekolah selama pandemi yang mengakibatkan sejumlah siswa mengalami stress dan 
perasaan tertekan. Hasil penelitian dari Tiongkok menunjukkan bahwa lebih dari 
sepertiga remaja berusia 12-18 tahun bahkan menunjukan gejala depresi dan 
kecemasan selama pandemi Covid-19, yang jumlahnya sekitar dua kali lipat dari 
biasanya (Zhou et al., 2020). Studi lain yang dilakukan di Italia dan Belgia pada 
remaja usia 18-25 tahun menunjukkan hasil adanya peningkatan sebanyak 5% remaja 
membutuhkan perawatan kesehatan mental selama pandemi (Marchini et al., 2020). 





dan mengelola stress, (2) Dapat bersikap realistik dalam menghadapi masalah dan 
memiliki rasa optimis, dan (3) Bisa mengekspresikan pikiran serta perasaan dengan 
nyaman (Reivich & Shatte, 2002). 
Dari berbagai data yang telah dipaparkan terkait kondisi psikologis remaja 
selama pandemi Covid-19 menunjukkan hasil bahwa resiliensi remaja dimasa 
pandemi Covid-19 dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya kasus 
siswa yang mengalami peningkatan stress selama belajar dirumah, adanya penurunan 
motivasi belajar yang ditunjukkan dari ketidakaktifan dan ketidakhadiran selama 
proses pembelajaran daring, meningkatnya kasus anak putus sekolah, Selain itu, ada 
juga beberapa siswa yang abai dengan tugas sekolah dan terdapat siswa mengalami 
penurunan nilai yang diakibatkan karena kurang memahami materi selama 
pembelajaran daring.  
Untuk mengatasi stress, trauma, dan kecemasan akibat pandemi covid-19 
dibutuhkan sikap resilien. Setiap individu memiliki resilien secara alami, namun 
kemampuan tersebut perlu dikembangkan lagi (Pragholapati & Munawaroh, 2020). 
Remaja yang mampu bangkit kembali dan bisa segera beradaptasi dengan kehidupan 
pasca mengalami musibah adalah remaja yang memiliki resiliensi (Calista & Garvin, 
2018). Remaja yang tidak mampu beradaptasi dengan situasi yang sulit atau memiliki 
resiliensi yang rendah dapat menyebabkan munculnya perilaku maladaptif yang dapat 
mengancam diri sendiri dan orang lain (Ambarwati & Pihasniwati, 2017). 
Menurut Reivich dan Shatte (2002) Resiliensi merupakan kemampuan 
individu untuk dapat beradaptasi dan mengatasi kesulitan yang dialami, serta 
kemampuan individu untuk dapat bertahan dalam situasi sulit sekalipun. Resiliensi 
merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk bisa menghadapi, mengatasi, 
mempelajari, dan berdaptasi terhadap berbagai tantangan yang ada dalam kehidupan 





kekuatan dasar individu untuk menghadapi dan mengatasi kesulitan. Dengan adanya 
resiliensi remaja dapat mengatasi trauma yang pernah dialami (Grotberg, 1995). 
Menurut Reivich dan Shatte (2002) resiliensi mencakup beberapa aspek 
diantaranya : a. Emotion Regulation yaitu keahlian yang dimiliki individu dalam 
mengendalikan emosi dan tetap tenang meski disituasi menekan. b. Impulse control 
berhubungan dengan keahlian individu dalam mengatur kemauan, dorongan , dan 
tekanan yang timbul dari dalam diri seseorang. c. Optimism  cara pandang individu 
untuk mempercayai bahwa suatu hal memiliki harapan yang lebih baik. d. Causal 
Analysis berhubungan dengan keahlian yang dimiliki individu dalam 
mengidentifikasi suatu penyebab permasalahan secara akurat. e. Empathy keahlian 
individu dalam memahami situasi dari perspektif orang lain. f. Selain itu, ada self -
efficacy yaitu keyakinan  yang dimiliki individu berkaitan dengan kemampuan dalam 
memilih dan memutuskan sesuatu hal, serta memiliki tanggung jawab terhadap 
pilihannya. g. Reaching out merupakan keahlian individu untuk mencapai sisi positif 
dalam hidup serta bagaimana individu memaknai tujuan dari kehidupannya.  
Reivich dan Shatte (2002) resiliensi dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya: a. Faktor Individu, berasal dari dalam diri individu yang mana 
membantu individu dalam mengembangkan resiliensi dan menghadapi kesulitan. 
Adapun yang termasuk didalam faktor individu diantaranya harga diri (self-esteem), 
empati, rasa humor, intelegensi, kontrol diri, dan harapan. b. Faktor Keluarga, 
menjadi faktor pendukung penting dalam mewujudkan resiliensi pada diri individu. 
Dimana keadaan keluarga yang harmonis dapat membantu individu bertahan dan 
mengatasi situasi yang sulit. Faktor keluarga meliputi lingkungan rumah yang 
harmonis, adanya kepercayaan, pola komunikasi yang positif antara anak dan 
orangtua. c. Faktor Lingkungan, yaitu faktor pendukung yang berasal dari lingkungan 
terutama masyarakat yang bisa membantu individu untuk mengembangkan 





lingkungan meliputi hubungan positif dengan lingkungan tempat tinggal dan 
hubungan dengan teman sebaya.  
Menurut Grotberg (1995) resiliensi memiliki faktor internal dan faktor 
eksternal yang berpengaruh. Faktor eksternal dapat berupa dukungan yang diberikan 
orang lain untuk individu tersebut dalam hal ini disebut dengan I Have. I have 
meliputi hubungan interpersonal antara individu dengan lingkungan sekitar, adanya 
struktur dan aturan dirumah yang jelas, ada role model yang bisa dijadikan panutan 
oleh individu, dorongan untuk menjadi otonom, dan memiliki akses layanan 
kesehatan, pendidikan, kesejahteraan, serta keamanan secara mandiri. Sedangkan 
faktor internal meliputi dua bagian yaitu keahlian yang dimiliki individu dapat berupa 
perasaan, sikap, dan keyakinan didalam diri yang disebut I am serta keterampilan 
sosial dan interpersonal individu yang disebut I Can. Melalui interaksi dengan orang 
lain, individu dapat mempelajari keterampilan ini. 
Menurut Grotberg (1995) salah satu faktor internal (I am ) dalam diri individu 
yang berpengaruh terhadap resiliensi ialah self esteem. Self esteem menjadi salah satu 
faktor penting yang mempunyai pengaruh terhadap resiliensi individu, hal ini 
dikarenakan individu yang self esteemnya positif akan mempunyai kepercayaan diri 
untuk mengatasi kesulitan serta kegagalan dengan baik (Kurniawan et al., 2017). 
Rosenberg mendefinisikan self esteem sebagai evaluasi diri seseorang terhadap 
kualitas dan keberhargaan diri sebagai manusia (Rosenberg, 1965). Individu merasa 
bahwa dirinya merupakan manusia yang berharga. Self esteem merupakan penilaian 
keseluruhan dari individu baik itu yang bersifat positif maupun negative (Minev et 
al., 2018). 
Rosenberg (1965) mengungkapkan bahwa self esteem memiliki 3 aspek 
diantaranya : a. Physical Self Esteem berkaitan dengan kondisi fisik yang ada pada 
diri individu. Individu merasa bangga dengan kondisi fisiknya atau ingin 





membangun hubungan interpersonal atau cara bersosialisasi dengan orang lain serta 
bagaimana individu tersebut membangun komunikasi positif dengan individu lain di 
lingkungannya. Dalam hal ini apakah individu memilih-milih teman dalam pergaulan 
atau tidak. c. Performance Self Esteem berkaitan dengan keahlian dan pencapaian 
yang dimiliki individu. Dalam hal ini individu merasa bangga dan percaya diri 
dengan keahlian yang dimiliki atau sebaliknya.   
Menurut Rosenberg (1965) self esteem dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: a. 
Reflected appraisal (Pujian dari orang lain). Komponen pujian dapat menjelaskan 
perasaan orang terhadap diri mereka yang disebabkan oleh pemikiran orang lain 
dalam memandang dirinya. Maka dari itu self esteem dianggap sebagai hasil dari 
interaksi sosial. b. Social comparison (Perbandingan sosial). Perbandingan sosial 
menyatakan jika pemikiran orang lain terhadap diri sendiri tidak ada, orang akan 
menilai diri mereka berdasarkan perbandingan dengan orang lain.  
Faktor lain (I am) yang mempengaruhi resiliensi menurut Grotberg (1995) 
adalah Harapan. Snyder (2002) mengungkapkan harapan sebagai sekumpulan 
kognitif yang didasarkan pada hubungan timbal-balik antara agency (penentu perilaku 
yang berorientasi tujuan) dan pathway (rencana unuk mencapai tujuan). Snyder 
berpendapat bahwa willpower dan waypower yang ada pada diri individu dapat 
memberikan pengaruh terhadap tingkat harapan individu itu sendiri (Snyder & Lopez, 
2002). Seseorang yang mempunyai tingkat harapan yang rendah biasanya dicirikan 
dengan keyakinan ketidakmampuan pada dirinya serta dipenuhi dengan emosi 
negatif. Sebaliknya, seseorang yang mempunyai tingkat harapan yang tinggi dapat 
dicirikan sebagai individu yang mempunyai tujuan yang jelas, optimis, dan memiliki 
ide-ide baru dalam rangka meraih tujuan (Cathlin et al., 2019). 
Menurut Snyder (2002), terdapat 3 aspek dalam harapan diantaranya: a. Goal 
didefinisikan sebagai sasaran atau titik akhir dari proses mental yang mana dapat 





ada pula yang tidak pasti. b. Pathway thinking didefinisikan sebagai proses individu 
dalam menggapai tujuannya dengan melihat keahlian dan kelebihan yang dimiliki. c. 
Agency thinking didefinisikan sebagai kapasitas yang dimiliki individu untuk 
menggapai tujuan yang digambarkan melalui keyakinan pada diri individu bahwa ia 
bisa mencapai tujuannya dan mampu bertahan saat menghadapi berbagai rintangan 
dalam proses mencapai tujuan tersebut.  
Weil berpendapat bahwa harapan yang dimiliki individu dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya : a) Dukungan sosial. Dukungan sosial menjadi sumber 
harapan bagi individu hal ini dikarenakan dukungan atau support yang diberikan oleh 
pihak keluarga ataupun teman dilingkungan sekitar dapat memberikan kekuatan 
tersendiri bagi individu. b) Kepercayaan religius. Kepercayaan atau keyakinan 
seseorang dapat menyadarkan individu bahwa terdapat takdir yang telah ditetapkan 
sebelumnya terhadap hal-hal yang terjadi pada dirinya. Spiritual menjadi konsep yang 
luas dan berfokus pada tujuan dan arti hidup serta hubungan antara individu dengan 
Tuhan, individu dengan orang lain, ataupun individu dengan alam, kepercayaan 
religius dan spiritual ini diidentifikasikan sebagai sumber utama dari harapan. c) 
Kontrol diri. Kontrol diri menjadi salah satu bagian dari konsep harapan, dimana 
individu diupayakan untuk menumbuhkan harapan dalam dirinya dengan cara 
senantiasa mencari data, memastikan keberuntungan, dan menumbuhkan sikap 
(Rofingah et al., 2016). 
Masa pandemi covid-19 belum diketahui kapan akan berakhir. Adanya 
tekanan yang muncul dari berbagai pihak menjadikan remaja harus memiliki sistem 
pertahanan diri yang kuat untuk bisa survive dari situasi pandemi ini. Untuk itu 
resiliensi remaja harus dapat ditingkatkan agar remaja tetap memiliki semangat dan 
rasa optimisme dalam menghadapi situasi ini, remaja juga harus bersikap tenang, 
dapat mengontrol emosi, dan mengatasi permasalahan dengan cermat dan akurat. 
Tinggi rendahnya tingkat resiliensi seseorang berada didalam kontrol individu itu 





resilien, dan secara langsung memberikan pengaruh pada individu dalam 
meningkatkan kemampuannya untuk dapat survive dalam situasi sulit sekalipun.  
Dalam hal ini self esteem dan harapan dapat memberikan pengaruh terhadap 
tingkat resiliensi remaja SMA di masa pandemi covid-19. Hal ini dikarenakan siswa 
yang memiliki self esteem rendah kurang memiliki kemauan untuk memperbaiki 
emosi negatif dan memiliki regulasi diri yang buruk. Sedangkan siswa dengan self 
esteem tinggi cenderung mempunyai penerimaan diri positif dan mau menerima 
kegagalan dengan cara memperbaiki diri, sehingga hal ini dapat membantu siswa 
dalam beradaptasi dan mengatasi keterpurukan dalam situasi pandemi seperti ini. 
Selain self esteem, harapan juga menjadi faktor pembentuk resiliensi remaja. Hal ini 
dikarenakan remaja yang memiliki harapan dalam hidupnya akan lebih mudah 
mereduksi stress dan tekanan yang terjadi selama pandemi. Harapan dapat 
menumbuhkan rasa optimis pada diri remaja untuk bisa memecahkan masalah yang 
dihadapi serta memiliki keyakinan dapat menggapai cita-cita dan impiannya meski 
dalam situasi pandemi. Harapan memberikan kekuatan tersendiri bagi siswa untuk 
bisa bertahan melewati segala tantangan. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
self esteem dan harapan menjadi faktor yang dapat berpengaruh terhadap tinggi 
rendahnya resiliensi pada remaja SMA di Masa Pandemi Covid-19. 
Hal ini dibuktikan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Kurniawan, Neviyarni dan Solfema (2017) terhadap 87 remaja yang tinggal di panti 
asuhan dengan usia 13-18 tahun menunjukkan adanya hubungan positif serta 
signifikan antara self esteem dengan resiliensi remaja yang tinggal di panti asuhan. 
Hal serupa juga di kemukakan oleh Nofryani, Novianti dan Chairlsyah (2019) yang 
melakukan penelitian pada 32 orang anak usia 2-6 tahun terdapat korelasi positif dan 
signifikan antara self esteem dengan resiliensi. Self esteem mempunyai kontribusi 
langsung pada stress siswa. Siswa yang memiliki cara pandang positif cenderung 
memiliki strategi coping yang efektif dalam menghadapi stress. Hal ini sesuai dengan 





mempunyai self esteem tinggi cenderung mempunyai resiliensi yang tinggi dan 
strategi coping yang baik (Aza et al., 2019). Faktor lain yang mempengaruhi resiliensi 
adalah harapan dari individu. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Cathlin, 
Anggreany, dan Dewi (2019) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara harapan dengan resiliensi wanita dewasa muda yang pernah mengalami 
abortus spontan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rizkina (2018) mengungkapkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan harapan 
terhadap resiliensi anak didik lapas kelas II A Salemba. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Muharromah dan Hendriani (2019) yang membuktikan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara harapan dengan resiliensi pada istri yang mengalami 
involuntary childless.   
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan  masalah dalam penelitian 
ini yaitu Apakah Terdapat Hubungan Antara Self Esteem dan Harapan Dengan 
Resiliensi Remaja SMA di Masa Pandemi Covid-19. Dalam situasi pandemi Covid-
19 saat ini seorang remaja SMA dituntut untuk memiliki kemampuan resiliensi yang 
baik agar bisa bertahan dan beradaptasi dengan situasi yang ada dan diharapkan 
remaja dapat bangkit kembali dari situasi yang sulit. Namun demikian faktanya 
banyak remaja SMA yang mengalami stress, kecemasan, dan khawatir dengan masa 
depan. Dari penelitian sebelumnya diketahui terdapat hubungan signifikan antara self 
esteem dengan resiliensi dan hubungan antara harapan dengan resiliensi. Namun 
demikian hubungan ketiga variabel ini belum diteliti pada populasi remaja SMA 
dimasa pandemi COVID-19. Maka dari itu penelitian ini akan menguji hubungan 
antara self esteem dan harapan dengan resiliensi remaja SMA dimasa Pandemi Covid-
19.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Self Esteem dan 
Harapan dengan Resiliensi Remaja SMA di Masa Pandemi Covid-19. Berdasarkan 
tinjauan pustaka dan telaah teoritik mengenai Resiliensi, Self Esteem dan Harapan, 





hipotesis minor. Hipotesis mayor dalam penelitian ini adalah Terdapat Hubungan 
Antara Self Esteem dan Harapan dengan Resiliensi Remaja SMA di Masa Pandemi 
Covid-19. Selanjutnya, Hipotesis minor dalam penelitian ini yang pertama Ada 
Hubungan Positif Antara Self Esteem dengan Resiliensi Remaja SMA di Masa 
Pandemi Covid-19. Kedua, Ada Hubungan Positif Antara Harapan dengan Resiliensi 
Remaja SMA di Masa Pandemi Covid-19. Penelitian ini dapat memberikan manfaat 
baik dari segi teoritis maupun praktis.  
Manfaat dari segi teoritis diharapkan dapat menambah wawasan dan 
perkembangan ilmu psikologi terkhusus disiplin ilmu psikologi klinis. Selanjutnya 
untuk manfaat dari segi praktis bagi remaja, memberikan gambaran terkait resiliensi 
yang dihadapi remaja terutama dimasa pandemi covid-19 saat ini. Bagi sekolah, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak sekolah, agar 
memberikan pelatihan dan pembinaan pada remaja terkait cara meningkatkan 
resiliensi disaat pandemi covid-19. Dan untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini 
diharapkan juga bisa menjadi rujukan untuk peneliti selanjutnya yang menekankan 
pada fokus self esteem, harapan dengan resiliensi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
